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Abstrak: Bank memiliki peran yang sangat penting untuk penunjang ekonomi pada suatu wilayah karena bank sebagai bagian perantara keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas perbankan. Artikel ini menggunakan metodologi kualitatif dengan studi pustaka atau penelitian pustaka. Artikel ini berencana untuk menganalisis secara menyeluruh berbagai hipotesis, seperti yang dilacak dalam tulisan eksplorasi, untuk mensurvei spekulasi yang ada. Berdasarkan hasil literature review dari artikel di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Net Interest Margin (NIM) berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan (2) Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan
PENDAHULUAN 
Bank memiliki peran yang sangat penting untuk penunjang ekonomi pada suatu wilayah karena bank sebagai bagian perantara keuangan. Perantara keuangan merupakan instansi yang memposisikan diri sebagai penyalur dana pada unit ekonomi yang mempunyai dana lebih, dan selanjutnya diberikan ke unit ekonomi yang membutuhkan dana (defisit). Jika rasio profitabilitas mempresentasikan kapabilitas instansi untuk mendapatkan tingkat keuntungan dari seluruh kapabilitas maupun sumber yang tersedia (Harahap, 2015). Bila ROA memiliki manfaat untuk menentukan tingkat keuntungan perbankan sebab Bank Indonesia (BI) adalah pihak yang mengawasi sektor perbankan yang memprioritaskan nilai keuntungan bank yang terukur melalui aktiva dengan dana dari mayoritas simpanan masyarakat. ROA memprioritaskan kapabilitas perusahaan dalam mendapat keuntungan pada operasionalnya.
Kemampuan bank untuk memberikan kewajiban kepada masyarakat harus dilihat melalui aksesibilitas toko/tunai yang diklaim oleh bank. dipikirkan melalui aksesibilitas toko/tunai yang diklaim oleh bank. Bank tidak dapat menjalankan kegiatan dengan asumsi tidak ada pengakuan dari masyarakat umum sebagai toko. Hanya Bagaimanapun juga, bank tidak dapat meningkatkan manfaat dengan asumsi bahwa mereka hanya mendapatkan toko dari masyarakat setempat. masyarakat. Dengan asumsi seberapa besar kewajiban yang diberikan bank kepada masyarakat umum lebih menonjol, maka pada saat itu, bank dapat berada dalam situasi yang sulit. masalah. Kondisi ini muncul dengan asumsi bahwa ada nasabah yang mengambil waktu sebanyak apapun, namun bank berjuang untuk memenuhi komitmennya. kapanpun, namun bank mengalami masalah dalam memenuhi komitmennya. Hal ini menjadi unik jika jumlah toko toko sangat besar berbanding terbalik dengan jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat umum, maka bank tidak menemukan cara untuk memperbesar keuntungan yang mereka dapatkan. mencari cara untuk memperbesar keuntungan yang mereka dapatkan. Karena itu harus dipertimbangkan untuk keseimbangan terkait dengan penyaluran pinjaman dan simpanan yang didapat. Sari (2013) menjelaskan bila indikator pengukuran bisa melalui fungsi intermediasi ialah loan to deposit ratio (LDR).
Efektivitas Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu faktor kunci dalam menilai profitabilitas perbankan. NIM mengukur selisih antara pendapatan bunga yang diterima oleh bank dari pinjaman yang diberikan dan biaya bunga yang dibayarkan kepada nasabah atau pemegang deposito. Semakin tinggi NIM, semakin besar potensi keuntungan bagi bank. Hal ini karena bank dapat memperoleh lebih banyak pendapatan bunga dari pinjaman daripada yang mereka bayarkan kepada depositornya. Oleh karena itu, meningkatkan NIM dapat secara signifikan meningkatkan profitabilitas perbankan. Bank-bank yang berhasil mengelola NIM mereka dengan baik cenderung lebih menguntungkan.
Loan to Deposit Ratio (LDR) juga memiliki dampak penting terhadap profitabilitas perbankan. LDR mengukur sejauh mana bank menggunakan dana deposito dari nasabah untuk memberikan pinjaman kepada pihak lain. LDR yang seimbang dapat membantu bank menghindari risiko likuiditas yang berlebihan dan memaksimalkan penggunaan dana yang ada. Namun, LDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko ketika bank mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan penarikan deposito atau dalam mengatasi peningkatan pinjaman macet. Oleh karena itu, mengelola LDR dengan bijak juga merupakan faktor penting dalam menjaga profitabilitas perbankan, karena dapat memengaruhi risiko dan stabilitas keuangan bank.
Dalam rangka mencapai profitabilitas yang optimal, bank-bank harus mempertimbangkan baik Efektivitas Net Interest Margin (NIM) maupun Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai bagian dari strategi mereka. Dengan mengelola kedua faktor ini dengan cermat, bank dapat memaksimalkan pendapatan bunga, mengurangi risiko, dan menjaga stabilitas keuangan, yang pada gilirannya akan berkontribusi positif terhadap profitabilitas mereka secara keseluruhan.

KAJIAN PUSTAKA
Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan bunga bersih (Kristian, 2016). Net Interest Margin (NIM) juga merupakan Rasio pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aset produktif (Sukirno, 2013).  Dengan meningkatnya nilai Net Interest Margin (NIM)  akan memebrikan tanda nilai bank akan membaik. Peningkatan nilai Net Interest Margin (NIM)  menunjukkan bahwa kinerja bank semakin membaik. Net Interest Margin (NIM) yang meningkat akan mendudkung untuk untuk mengurangi beban aset sebagai biaya premium yang dibayarkan bank kepada setiap sumber-sumber yang terhubung dengan bank.
Net Interest Margin (NIM) sudah diteliti oleh Sari (2018); Prastiyowati, G. (2019) dan Rahayu (2019). 

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Riyadi, (2015) memberikan pengertian bahwa LDR adalah proporsi, segala sesuatunya dianggap sama, terhadap aktiva luar (DPK) yang berhasil dihimpun bank. dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank. Proporsi ini perlu menunjukkan kemampuan bank untuk mengirimkan aset dari masyarakat secara umum (giro, dana cadangan, time store, otentikasi giro dan kewajiban cepat lainnya) sebagai uang muka. simpanan berjangka, otentikasi simpanan berjangka dan kewajiban cepat lainnya) sebagai kredit. Jika Jika terjadi pergantian peristiwa yang progresif, maka proporsinya tidak hanya pada uang muka, namun juga pada obligasi dan kewajiban cepat lainnya. kredit, namun sebagai tambahan untuk obligasi dan modal pokok. Kasmir (2014:225) juga menjelaskan bahwa LDR adalah proporsi yang menunjukkan seberapa besar kredit yang dapat diakses dibandingkan dengan aktiva lancar yang dapat diakses dan modal sendiri. kredit yang dapat diakses dibandingkan dengan aset publik dan modal sendiri yang digunakan. Batas Batas terjauh yang dilindungi dari LDR suatu bank adalah sebesar 80%. Meskipun demikian, batas LDR yang ideal adalah setiap ons usaha yang tersedia. Proporsi LDR ditentukan melalui proporsi kredit terhadap aktiva luar bank, yaitu kredit yang digunakan sebagaimana kredit pada umumnya yang disalurkan kepada pihak luar, dan bukan kredit yang didelegasikan kepada pihak lain. kredit yang diberikan kepada pihak luar, bukan kredit yang didelegasikan kepada pihak yang berbeda. Kemudian, pada saat itu, aset pihak luar adalah toko permintaan, dana cadangan toko tanpa akhir yang tidak didelegasikan bank individu. dan simpanan yang bukan milik bank tertentu. Beberapa peneliti lain telah meneliti LDR, diantaranya Yoyo Sudaryo dan Henny Susanty (2016) dan Deden Edwar Yokeu Bernardin (2016).

Profitabilitas
Seberapa besar manfaat yang diperoleh organisasi dapat dilihat dari tingkat produktivitasnya. Artinya, manfaat adalah proporsi evaluasi kapasitas organisasi untuk menciptakan keuntungan selama jangka waktu tertentu (Munawir, 2014: 33). manfaat selama jangka waktu tertentu (Munawir, 2014: 33). Produktivitas dapat bermanfaat sebagai penilaian terhadap kelangsungan hidup dalam bertransaksi dalam organisasi. hal ini ditunjukkan dengan keuntungan yang didapat melalui transaksi. dicontohkan dengan keuntungan penjualan dan kapitalisasi (Kasmir, 2019: 198). Instrumen produktivitas yang digunakan adalah return on resources (ROA). Kasmir (2014:201) menjelaskan bahwa ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan memanfaatkan Sumber daya yang digunakan organisasi untuk menghasilkan laba.
METODE

Artikel ini menggunakan metodologi kualitatif dengan studi pustaka atau penelitian pustaka. Artikel ini berencana untuk menganalisis secara menyeluruh berbagai hipotesis, seperti yang dilacak dalam tulisan eksplorasi, untuk mensurvei spekulasi yang ada. Tulisan yang digunakan terdiri dari artikel logis yang berisi estimasi administrasi keungan publik dan seluruh dunia mengingat penemuan eksplorasi atau survei. Peneliti Google dan alat pencarian web informasi literasi Mendeley adalah sumber dari semua artikel yang digunakan. Menulis survey dengan menggunakan metode yang sesuai adalah semacam uji coba emosional dari penulisan ujian. Ini digunakan secara induktif untuk mencoba untuk tidak menimbulkan pertanyaan tambahan. Karena pemeriksaan subjektif memiliki atribut eksplorasi, maka pemeriksaan itu diarahkan. Terlebih lagi, percakapan dari atas ke bawah dilakukan pada segmen perpustakaan yang penting atau perpustakaan yang sedang disurvei dengan alasan bahwa bagian ini menjadi alasan untuk rencana spekulasi dan kemudian akan bertindak sebagai bahan korelasi dengan hasil atau penemuan pemeriksaan sebelumnya untuk menunjukkan realitas hipotesis yang ada (Permatasari dan Jaelani, 2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Net Interest Margin Terhadap Profitabilitas Perbankan
Rasio perbandingan anatara pendapatan bunga bersih kepada asset bersih yang disebut Net Interest Margin (NIM). Kemampuan bank dalam menghasilkan bunga akan semakin baik jika rasio NIM-nya semakin tinggi. Menurut Taswan (2015), profitabilitas semakin meningkat jika selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga cukup signifikan. produktivitas semakin besar (Taswan, 2015).
NIM berguna untuk menentukan kemampuan kemampuan administrasi bank untuk menangani sumber daya yang diperolehnya dalam menghasilkan pendapatan bersih. pendapatan. Pendapatan bunga dikurangi dengan beban bunga adalah pendapatan bunga bersih. biaya bunga (interest cost). Aktiva yang dapat menghasilkan bunga diperhitungkan sebagai aktiva produktif. bunga. Rasio pendapatan bunga terhadap rata-rata aktiva produktif adalah metrik yang digunakan untuk menentukan ukuran NIM. pengadaan sumber daya. Proporsi ini menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan melalui premi dengan melihat pameran pemberian kredit, khususnya pembayaran dari pemberian kredit yang bergantung pada pinjaman yang diberikan bergantung pada penyaluran kredit bank. NIM yang lebih tinggi menjelaskan bahwa semakin banyak bank menempatkan sumber daya yang berguna sebagai uang muka, maka semakin menonjol manfaat yang diperoleh melalui pembayaran bunga. NIM berdampak positif atau krusial kepada profitabilitas (ROA) adapaun beberapa peneliti yang sudah mengkaji seperti: Fanny et al., (2020), Suryani et al., (2016) dan Pinasti & Mustikawati (2018).
Efektivitas Loan to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Perbankan

Tindakan mendasar yang dilakukan bank adalah memberikan pinjaman. Menyebarkan kredit dapat membantu menyimpan uang dengan menciptakan keuntungan. Keuntungan yang diperoleh melalui pemberian kredit kepada masyarakat umum pinjaman kepada masyarakat umum adalah kelangsungan hidup bank yang berkaitan dengan aset yang dimilikinya (Widiasari, 2015). (Widiasari, 2015). Pemberian kredit dapat diketahui oleh masyarakat umum melalui LDR (Utami, 2016). LDR mengasumsikan suatu bagian sebagai proporsi dari berapa banyak kredit yang diajukan dibandingkan dengan aktiva yang seolah-olah dan modal individu (Kasmir, 2014). terlebih lagi modal sendiri (Kasmir, 2014: 290). LDR ingin menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana yang dihimpun dari pihak ketiga. keuangan pihak luar yang dihimpun oleh bank. Berdasarkan SE BI Nomor 13/24/DPNP/2011, tingkat LDR dipandang sehat oleh BI apabila berada pada kisaran 78% - 100%. Beberapa peneliti terdahulu, termasuk Puspitasri dkk., telah menyelidiki fakta bahwa LDR memiliki pengaruh yang signifikan dan menguntungkan terhadap profitabilitas (ROA). Peneliti terdahulu, khususnya Puspitasri et al. 2015), Parawouw dan rekan 2014) Negara dan Sujana (2014).
Dari beberapa literature yang sudah dijelaskan di atas maka terdapat kerangka konsep yang disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka konsep penelitian
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil literature review dari artikel di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan

SARAN
Dari pembahasan dan kesimpulan yang sudah ada maka saran pada penelitian ini adalah: diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel yang berbeda sehingga adanya perbedaan hasil penelitian.
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